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Abstrak: Mantra Panah Arjuna adalah salah satu mantra Banjar berupa mantra cinta untuk menundukkan
hati seseorang yang dicintai.  Lazimnya mantra ini dipergunakan oleh laki-laki untuk menaklukkan perempuan
pujaan hatinya.  Namun, tradisi bermantra mulai ditinggalkan oleh masyarakat penggunanya. Mantra lebih
dianggap sebuah takhayul. Oleh karena itu, perlu langkah konkret untuk mengenalkan kembali keberadaan
mantra Banjar kepada generasi muda di Kalimantan Selatan ini. Tulisan ini secara ringkas mendeskripsikan
keunikan bahasa mantra Panah Arjuna dilihat dari aspek-aspek kelisanan dengan memanfaatkan teori
struktukralisme. Aspek-aspek kelisanan mantra dalam bentuk bahasa meliputi:  sruktur mantra,  formula
repetisi,  formula pararelisme, formula sintaksis, dan ekspresi formulaik. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik catat, wawancara, dan studi pustaka. Hasil analisis memberikan gambaran
singkat mengenai sruktur mantra, formula repetisi, formula pararelisme, formula sintaksis dan ekspresi
formulaik pada mantra Panah Arjuna.  Selain itu, formula-formula tersebut dapat dipergunakan sebagai
alat bantu untuk mengingat dengan mudah dan cepat mantra dalam rangka melestarikan mantra Banjar.
Kata kunci:  mantra panah arjuna, bahasa
Abstract: The Panah Arjuna spell is one of the Banjarese love spell to win one’s heart. It is com-
monly used by men to subjugate women’s heart. However, the tradition of using spell begins to be
abandoned by society. Spell is more considered a superstition. Therefore, it is required to do the
concrete steps to introduce Banjar spell to young people in South Kalimantan. This paper briefly
describes the uniqueness of the  expressions of the  Panah Arjuna spell viewed from the aspects of
orality using structuralism theory. Orality aspects in the spell expressions include spell structure,
repetition formula, parallelism formula, syntax and expression formula. The method used is de-
scriptive qualitative by applying note taking technique, interviews, and literature review. The re-
sults of the analysis provide a brief overview of spell structures, repetition formula, parallelism
formula, syntax formula, and expression formula of  the panah Arjuna spell . In addition, these
formulas can be used as a tool to remember them easily and quickly in order to preserve the
Banjarese spell.
Keywords: Panah Arjuna spell, expressions
1. Pendahuluan
Mantra merupakan salah satu puisi
lisan.  Mantra berisi gubahan bahasa yang
diresapi oleh kepercayaan kepada dunia gaib
dan sakti.  Mantra memiliki seni kata yang
khas. Kata-kata dalam mantra dipilih secara
cermat, kalimatnya tersusun rapi dan
berulang, begitu pula iramanya.  Isi mantra
pun dipertimbangkan secara cermat dan
teliti. Ketelitian dan kecermatan memilih
kata-kata, menyusun larik, dan menetapkan
irama itu sangat diperlukan, terutama yang
menimbulkan tenaga gaib.  Hal ini dapat
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dipahami karena suatu mantra yang
diucapkan tidak semestinya, kurang
katanya, atau salah lagunya, akan hilang
kekuatannya dan tidak menimbulkan
tenaga gaib lagi.  Padahal, tujuan suatu
mantra adalah untuk menimbulkan tenaga
gaib (Djamaris, 1990:  20).
Masyarakat Banjar yang memiliki
tradisi sastra lisan memiliki mantra sebagai
salah satu karya sastra.  Mantra Banjar
merupakan hasil cipta asli masyarakat
Banjar.  Masyarakat Banjar sejak dahulu
menggunakan mantra dalam aktivitas
keseharian, seperti berbedak, merias
pengantin, bermain layang-layang. Mantra
digunakan untuk berbagai tujuan, seperti
mempermudah melahirkan, memikat hati
orang, mengobati penyakit, mengusir
binatang buas, dan lain-lain.  Mantra Banjar
selain memiliki banyak kegunaan bagi
masyarakatnya, juga berfungsi sebagai
pengungkap tata nilai sosial budaya. Melalui
mantra dapat pula digali unsur
kepercayaan atau religi.  Religi atau
kepercayaan masyarakat Banjar zaman
dulu tercermin dalam mantra Banjar.  Man-
tra Banjar mendapat pengaruh dari
kepercayaan kaharingan, Hindu, dan Islam.
Panah Arjuna adalah satu di antara
beragam mantra Banjar. Mantra ini
termasuk dalam jenis pirunduk, yaitu jenis
mantra yang dipergunakan untuk
menundukkan orang lain. Mantra Panah
Arjuna merupakan mantra cinta untuk
menundukkan hati seseorang yang dicintai.
Lazimnya mantra ini dipergunakan oleh
laki-laki kepada perempuan pujaan hatinya.
Tujuan utama mantra Panah Arjuna berupa
paksaan halus.  Artinya mantra ini
ditujukan kepada orang yang dicintai untuk
membuat orang tersebut jatuh hati dan
bersifat tidak menyakiti (membuat orang lain
menderita). Orang yang akan dimantrai
minimal harus diketahui nama lengkap dan
nama orang tuanya. Mantra akan lebih tepat
sasaran apabila diketahui juga tanggal dan
hari kelahiran orang yang akan dimantrai
tersebut (Yayuk, 2005: 9).
Tradisi bermantra mulai ditinggalkan
oleh masyarakat penggunanya. Masyarakat
Banjar sekarang jarang menggunakan man-
tra dalam melakukan berbagai aktivitas
keseharian.  Perkembangan zaman dan
pengaruh modernisasi merupakan faktor
penyebab hilangnya tradisi bermantra.
Mantra dianggap tidak zaman lagi untuk
digunakan. Kemanjuran mantra untuk
membantu kelancaran berbagai aktivitas
keseharian mulai diragukan oleh
masyarakatnya. Mantra lebih dianggap
sebuah hal mistik, magis, dan takhayul saja.
Bahkan generasi muda sekarang kurang
mengetahui keberadaan mantra Banjar itu
sendiri. Oleh karena itu, perlu langkah
konkret untu mengenalkan kembali
keberadaan mantra Banjar. Jangan sampai
mantra Banjar semakin tergerus hilang
ditelan zaman.
Kondisi tersebut mendorong peneliti
untuk menjadikan mantra Banjar sebagai
bahan kajian. Tulisan ini merupakan salah
satu upaya memperkenalkan dan
melestarikan sastra lisan Banjar, khususnya
mantra Banjar. Penelitian mengenai mantra
Banjar sudah pernah dilakukan antara lain
oleh Mahmud Jauhari Ali dengan judul
Mantra Banjar:  Bukti Orang Banjar Mahir
Bersastra Sejak Dahulu (2008); Dede
Hidayatullah dengan judul Jenis dan Fungsi
Mantra Dalam Masyarakat Banjar(2009); dan
Jahdiah dengan judul Kearifan Lokal
Masyarakat dalam Mantra Banjar (2009).
Namun, penelitian mengenai keunikan
bahasa mantra Banjar Panah Arjuna,
sepengetahuan peneliti belum pernah
dilakukan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini akan membahas gambaran singkat
keunikan bahasa bahasa mantra Panah
Arjuna dilihat dari aspek-aspek kelisanan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran/deskripsi singkat
mengenai keunikan bahasa mantra Banjar:
Panah Arjuna dilihat dari aspek-aspek
kelisanan.
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Data yang diperoleh akan
disajikan secara deskriptif sebagai ciri khas
penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif
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adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena yang dialami subjek
penelitian secara holistis dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada konteks khusus yang dialami
dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah (Moleong, 2007: 6). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik
catat, wawancara, dan studi pustaka.  Teori
yang digunakan adalah teori struktural.
Analisis ini berusaha untuk
mendeskripsikan semua fenomena yang
tampak pada struktur intrinsik teks mantra
secara objektif-empiris.
2. Kerangka Teori
Menurut Jan Harold Brunvand (dalam
Danandjaja, 1991:  21—22), foklor dapat
digolongkan ke dalam tiga tipe, (1) foklor
lisan (verbal folklore), (2) foklor sebagian lisan
(partly verbal folklore), 3) foklor bukan lisan
(nonverbal folklore).  Foklor lisan bentuknya
memang murni lisan. Bentuk-bentuk (genre)
foklor yang termasuk kelompok besar ini
meliputi: (a) bahasa rakyat (folk speech),
seperti logat, julukan, pangkat tradisional,
dan titel kebangsawanan; (b) ungkapan
tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan
pameo; (c) pertanyaan tradisional, seperti
teka-teki; (d) puisi rakyat, seperti pantun,
gurindam, dan syair; (e) cerita prosa rakyat,
seperti mite, legenda, dan dongeng; dan (f)
nyanyian rakyat.  Dilihat dari studi foklor
ini, mantra Panah Arjuna digolongkan dalam
foklor lisan yang bergenre puisi rakyat.
Mantra menurut Koentjaraningrat
adalah bagian dari teknik gaib yang berupa
kata-kata dan suara-suara yang sering tidak
berarti, tetapi dianggap berisi kesaktian atau
kekuatan mengutuk (1981: 77).  Selanjutnya,
Junus (melalui Hidayatullah, 2009: 36)
memberi batasan tentang hakikat mantra
sebagai berikut.  (1) Di dalam mantra ada
tujuan yang disampaikan dalam bentuk
rayuan dan perintah.  Bentuk rayuan dan
perintah itu disampaikan melalui media
bahasa dalam ekspresi unit (kesatuan
pengucapan).  Kesatuan ucapan tersebut
divokalkan atau disuarakan dalam bunyi
permanen.  Mantra yang diucapkan
tersebut utuh, yang terkadang tidak dapat
dipahami melalui pemahaman unsur-
unsurnya. (2) Mantra merupakan sesuatu
yang tidak dapat dipahami oleh manusia
atau sesuatu yang misterius.  Ada
kecendrungan esoteris dari kata-kata atau
ada hubungan esoteris.  Mantra terasa
sebagai permainan bunyi belaka.
Yayuk dan kawan-kawan (2005:  8—12)
menyatakan ada empat jenis mantra Banjar,
yaitu sebagai berikut. 1) Pitua, yaitu mantra
Banjar yang digunakan hanya untuk
kepentingan pemakainya, tetapi tidak
merugikan orang lain.  Dengan kata lain,
mantra ini digunakan hanya untuk
pemenuhan kebutuhan si penggunanya. 2)
Pirunduk, yaitu mantra yang dipergunakan
untuk menundukkan orang lain. Pirunduk
selalu tertuju kepada orang tertentu.
Menurut sifatnya, pirunduk dapat dibedakan
atas dua macam, yaitu pirunduk dengan
paksaan secara halus, orang yang dituju
hanya jatuh hati dan tidak mencelakainya.
Sedangkan, pirunduk jenis kedua selalu
disertai dengan akibat yang merugikan or-
ang lain baik fisik maupun mental. Pirunduk
jenis kedua ini disebut juga guna-guna atau
ilmu hitam.  3) Tatamba, yaitu mantra yang
dipergunakan dalam pengobatan, baik
pengobatan penyakit jasmaniah atau
rohaniah.  Mantra ini ada yang
dipergunakan langsung maupun sebagai
penggiring (tidak langsung) dalam proses
penyembuhan. Mantra tidak langsung
disebut juga tawar. 4) Tatulak, yaitu mantra
untuk menolak bahaya atau penyakit dan
merupakan perisai diri.  Tatulak ada yang
ditujukan kepada binatang maupun
makhluk gaib.
Mantra yang berjenis puisi lama,
memiliki struktur fisik dan batin. Djojosuroto
menyatakan bahwa struktur fisik secara
tradisional disebut elemen bahasa,
sedangkan struktur batin adalah kandungan
maknanya (2005: 15).  Senada dengan
Djojosubroto, Waluyo mengatakan bahwa
puisi (mantra) memiliki dua unsur
pembangun, yaitu struktur batin dan
struktur fisik (1990: 27). Kedua struktur
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tersebut berkaitan erat. Struktur fisik mantra
terdiri atas baris-baris yang bersama-sama
membangun bait-bait mantra.  Selanjutnya
bait-bait itu membangun kesatuan makna di
dalam keseluruhan mantra sebagai sebuah
wacana.  Struktur fisik puisi adalah medium
pengungkapan struktur batin mantra.
Oleh karena itu, mantra dapat dianalisis
dengan pendekatan stuktural.  Penekatan ini
mengacu pada pemahaman struktur
intrinsik mantra.  Pengkajian terhadap
struktur intrinsik mantra meliputi
pengkajian aspek isi dan metode mantra.
Aspek isi meliputi:  bahan cipta sastra,
suasana, sikap penyair, tema, dan intensi.
Aspek metode mantra meliputi pemahaman
terhadap bahasa yang meliputi pemahaman
diksi, gramatika, semantik, struktur wacana,
sudut penceritaan yang berupa
pemahaman, pencitraan, persajakan, dan
tipografi (Reaske dalam Djojosuroto, 2005:
34).
Selanjutnya, menurut Lord (melalui
Vidiyanti 2009:  248) aspek-aspek kelisanan
mantra dalam bentuk bahasa meliputi unsur
struktur mantra, pola repetisi, pola
pararelisme, formula sintaksis dan ekspresi
formulaik.  Menurut Lord,   formula
merupakan kelompok kata yang secara
teratur dimanfaatkan dalam kondisi matra
yang sama untuk mengungkapkan suatu ide
hakiki (pokok).  Sedangkan, ekspresi
formulaik merupakan larik atau paruh larik
yang disusun atas dasar pola formula.  Teori
formula menegaskan bahwa konsep
kelisanan tidak hanya dimakna sebagai
presentasi lisan, tetapi juga dimaknai sebagai
komposisi selama terjadinya penampilan
secara lisan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Struktur Mantra Panah Arjuna (PA)
Mantra Panah Arjuna
(1)Bismillahirrahmanirrahim———————
————————————————
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan
Penyayang
(2)Panahku panah arjuna————————
————————————————
Panahku panah arjuna
(3)Kupanahakan ka gunung, gunung runtuh
————————————————————
—————
Kupanahkan ke gunung, gunung runtuh
(4)Kupanahakan ka sungai, sungai karing—
————————————————————
———-
Kupanahkan ke segara, segara kering
(5)Kupanahakan ka angin, angin
tamandak———————————————
—————————-
Kupanahkan ke angin, angin terhenti
(6)Kupanahakan ka burung, burung
gugur—————————————————
———————-
Kupanahkan ke burung, burung jatuh
(7)Kupanahkan lawan si..... , rabah, rubuh
————————————————————
————-
Kupanahkan kepada si..(disebut namanya),
rebah, roboh
imannya kepadaku———————————
——————————————
Imannya kepadaku
(8)Barakat La ilaha illallah ———————
——————————————————
Berkat tiada Tuhan, melainkan Allah
Muhammadurrasullah——————————
———————————————
Muhammad utusan Allah
(9)Ruku, ruki——————————————
———————————
Ruku, ruki
(10)Patah tulang Baginda Ali———————
——————————————————
Patah tulang Baginda Ali
(11)Rapat kuku lawan isi—————————
———————————————-
Rapat kuku lawan isi
(12)Tiada lupa lawan diaku———————
—————————————————
Tidak lupa kepadaku
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(13)Barang sahari-hari—————————
———————————————
Walau sehari
(14)Kataku si kata kukang————————
———————————————-
Kataku si kata kukang
(15)Makukang si nurmayu————————
———————————————-
Makukang si nurmayu
(16)Mayu kahandak Allah————————
———————————————
Cukup kehendak Allah
(17)Barakat La ilaha illallah———————
————————————————
Berkat tiada Tuhan, melainkan Allah
Muhammadurrasulallah—————————
——————————————
Muhammad utusan Allah
(18)Ramah tidung sing wangi———————
———————————————-
Ramah tidung sing wangi
(19)Tugu wayu luruh putting———————
———————————————-
Tugu wayu gugur ujung
(20)Sitan datang turun lawani——————
————————————————-
Setan datang muncul dilawan
(21)Kayu agung lamah sangat——————
————————————————
Kayu agung sangat lemah
(22)Allahuma dang kasumbi———————
———————————————
Allahuma dang kasumbi
(23)Kasumbi pasak Muhammad—————
————————————————-
Kasumbi pasak Muhammad
(24)Bismillah aku memakai kata kasumbi—
————————————————————
——-
Dengan nama Allah aku memakai kata kasumbi
(25)Menundukakan si ....—————————
——————————————-
Menundukkan si .... (disebut namanya)
(26)Barakat laillaha illallah ———————
————————————————
Berkat tiada Tuhan, melainkan Allah
Muhammadurasullah——————————
—————————————
Muhammad utusan Allah
Keterangan:
Garis lurus         :  formula mantra
Garis putus-putus:  ekspresi formulaik
Paparan mantra Panah Arjuna (PA)
memperlihatkan formula dan ekspresi
formulaik.  Mantra PA memiliki ekspresi
formulaik dengan struktur mantra sebagai
berikut: unsur judul, unsur pembuka, unsur
niat, unsur sugesti, dan unsur tujuan. Unsur
sugesti mantra adalah daya gaib yang
muncul dari diksi yang berupa kata atau
ungkapan (Erneste via Djojosuroto, 2005:
16). Judul mantra di atas adalah Panah
Arjuna.  Unsur pembuka mantra PA diawali
dengan /Bismillahirrahmanirrahim/ pada
baris pertama.  Unsur niat mantra PA dilihat
pada baris kedua  / Panahku panah arjuna/.
Menariknya, tidak seperti mantra-man-
tra Banjar lain yang lazimnya hanya
memiliki satu bait dalam penyajiannya,
mantra PA memiliki tiga bait dalam
penyajiannya.  Hal ini tunjukkan dari
adanya tiga tujuan dan penutup pada setiap
baitnya.  Namun, tiap bait tidak lagi
mengulang adanya unsur pembuka dan
niat.  Hanya bait pertama yang memuat
unsur-unsurnya secara lengkap, yaitu:
unsur pembuka, niat, sugesti, tujuan, dan
penutup.  Sedangkan, bait kedua dan ketiga
tidak memuat unsur-unsur mantra secara
lengkap.  Bait kedua dan ketiga ini hanya
memuat unsur sugesti, tujuan, dan penutup.
Unsur sugesti pada mantra PA terdapat
pada bait pertama, kedua dan ketiga.
Adapun unsur sugesti pada bait pertama
terdapat dibaris 3,4, 5, dan 6 sebagai berikut.
/Kupanahakan ka gunung, gunung runtuh/
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/Kupanahakan ka sungai, sungai karing/
/Kupanahakan ka angin, angin tamandak/
 /Kupanahakan ka burung, burung gugur/
‘Kupanahkan ke gunung, gunung
runtuh’
‘Kupanahkan ke segara, segara kering’
‘Kupanahkan ke angin, angin terhenti’
‘Kupanahkan ke burung, burung jatuh’
Unsur sugesti bait pertama dibaris 3, 4,
5, dan 6 memiliki daya gaib berupa kata-
kata yang mengungkapkan kesaktian dari
panah.
Unsur sugesti pada bait kedua dibaris
9,10, dan 11  sebagai berikut.
/Ruku, ruki/
 /Patah tulang Baginda Ali/
/Rapat kuku lawan isi/
‘Ruku, ruki’
‘Patah tulang Baginda Ali’
‘Rapat kuku dengan isi’
Unsur sugesti bait kedua dibaris 9, 10,
dan 11  memiliki daya gaib berupa
permainan huruf dan kata yang
memaparkan suatu kejadian untuk
mendukung tercapainya tujuan.
Dan unsur sugesti pada bait ketiga
dibaris 18, 19, 20, dan 21 sebagai berikut.
/Ramah tidung sing wangi/
 /Tugu wayu luruh putting/
 /Sitan datang turun lawani/
 /Kayu agung lamah sangat/
‘Ramah tidung sing wangi’
‘Tugu wayu gugur ujung’
‘Setan datang  muncul dilawan’
‘Kayu agung sangat lemah’
Unsur sugesti bait ketiga dibaris 18, 19,
20, dan 21 menampakkan daya gaib berupa
permainan kata  untuk memunculkan efek
keberanian dari si pembaca mantra. Unsur
sugesti keberanian tersebut terutama terlihat
dari keberaniannya melawan setan (baris 20)
lalu kekuatannya menjadikan kayu sangat
lemah (baris 21).
Unsur tujuan yang diupayakan dari
penggunaan mantra PA adalah sebagai
berikut. Unsur tujuan pada mantra Bait
pertama hanya terdiri atas satu baris, yaitu
baris 7.
/Kupanahakan lawan si ... ,rabah, rubuh,
imannya kepadaku/
‘kupanahkan kepada si ..., rebah, roboh,
imannya kepadaku’
Unsur tujuan pada bait (1) menyatakan
bahwa lelaki si pembaca mantra PA
mengirimkan mantra tersebut kepada
perempuan pujaan hatinya.  Seperti saktinya
panah milik arjuna yang meluncur tepat
sasaran, mantra itu pun mengenai sasaran
yang menyebabkan rebah dan roboh
imannya si perempuan.
Unsur tujuan mantra bait kedua
terdapat pada baris 12, 13, 14,15, dan 16.
/Tiada lupa lawan diaku/
,/Barang sahari-hari/
/Kataku si kata kukang/
 /Makukang si nurmayu/
 /Mayu kahandak Allah/
‘Tidak lupa kepadaku’
‘Walau sehari’
‘Kataku si kata kukang’
‘Makukang si nurmayu’
‘Cukup kehendak Allah’
Unsur tujuan bait kedua menyatakan
bahwa mantra PA menyebabkan si
pembaca mantra akan selalu diingat oleh
perempuan pujaan hatinya. Ia tidak akan
dilupakan walau seharipun.  Namanya
akan melekat selalu dalam ingatan si
perempuan, seperti kukang yang menempel
kuat di pohon. Ia tetap bersinar dan semua
itu  karena kehendak Allah.
Unsur tujuan bait ketiga terdapat pada
baris 22, 23, 24, dan 25.
/Allahuma dang kasumbi/
/Kasumbi pasak Muhammad/
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 /Bismillah aku memakai kata kasumbi/
 /Manundukakan si..../
Allahuma dang  kasumbi
Kasumbi pasak Muhammad
Bismillah aku memakai kata kasumbi
Menundukkan si ... (disebut namanya)
Unsur tujuan bait ketiga memaparkan
bahwa mantra PA diibaratkan sebagai
susuknya Rasullah. Pengibaratan susuknya
Rasullah untuk menunjukkan tujuan si
pembaca mantra baik. Bahkan, tidak lupa
membaca Bismillah sebagai penegas tujuan
baik dari pembaca mantra ketika
menundukkan si gadis.
Mantra PA mempunyai unsur
penutup.  Ketiga bait dalam mantra PA
ditutup dengan Barakat La ilaha illallah
Muhammadurrasullah ‘Berkat tiada Tuhan
melainkan Allah, Muhammad pesuruh Al-
lah’ pada baris 7, 17, dan 26.  Karakteristik
mantra Banjar termasuk PA dibuka dengan
bismillahirahmanirrahim, dan ditutup dengan
Barakat La ilaha illallah Muhammadurrasullah.
Kalimat pembuka dan penutup tersebut
berasal dari bahasa Arab yang bercirikan
keislaman.   Bukti ini menunjukkan adanya
akulturasi budaya dalam mantra Banjar.
Pengaruh kaharingan, Hindu, yang pernah
menjadi kepercayaan masyarakat Banjar
sebelumnya, kemudian Islam sebagai
keyakinan baru, berbaur dalam mantra
Banjar.
3.2 Bentuk Bahasa
a. Formula Sintaksis Mantra Banjar Panah
Arjuna
Formula sintaksis menurut Saputra
(melalui Vidiyanti, 2009: 252) adalah for-
mula yang berupa perulangan kalimat.  For-
mula-formula sintaksis tersebut
dimanfaatkan untuk mengungkapkan ide
pokok.  Artinya, ide tersebut sesuai dengan
arti atau makna bentuk formulanya.  Bentuk
formula sintaksis merupakan bentuk
perulangan kalimat. Oleh karena itu, for-
mula sintaksis akan mengungkapkan ide
pokok dalam makna kalimat itu sendiri. For-
mula sintaksis terdapat dalam unsur judul,
pembuka, niat, sugesti, tujuan, dan penutup.
Berikut ini formula sintaksis dalam unsur
judul, pembuka, niat, sugesti, tujuan, dan
penutup.
Bait pertama unsur sugesti mengungkap
adanya perulangan.  Adanya perulangan
menunjukkan gambaran mengenai
kesaktian Panah Arjuna. Bukan tanpa sebab
mantra ini memilih nama dari panah milik
Arjuna.  Arjuna mewakili sosok laki-laki
tampan lagi sakti dalam dunia
perwayangan. Panah Arjuna sakti karena
selalu tepat sasaran, sehingga dari namanya
sekali pun dapat menggambarkan
kemanjuran mantra ini.
Berikut pengulangan yang terdapat
pada bait pertama dibaris 3,4, 5, dan 6.
/Kupanahakan ka gunung, gunung runtuh/
/Kupanahakan ka sungai, sungai karing/
 /Kupanahakan ka angin, angin tamandak/
 /Kupanahakan ka burung, burung gugur/
‘Kupanahkan ke gunung, gunung
runtuh’
‘Kupanahkan ke segara, segara kering’
‘Kupanahkan ke angin, angin terhenti’
‘Kupanahkan ke burung, burung jatuh’
Hal ini diperjelas dengan tujuan pada
bait pertama di larik 7.  Kupanahakan lawan
si ... ,rabah, rubuh, imannya kepadaku. Panah
Arjuna yang sakti mampu menaklukkan
gunung, segara, angin, dan burung yang
berarti juga mampu merubuhkan iman si
perempuan pujaan hati si pembaca mantra.
Sugesti pada bait kedua dan ketiga tidak
lagi memaparkan perulangan, tetapi
subtansinya sama, yaitu menggambarkan
kesaktian dari panah arjuna.  Si Aku yang
memakai mantra Panah Arjuna selanjutnya
pada bait kedua menginginkan si
perempuan yang dituju supaya tidak lupa
kepada si aku (pembaca mantra).  Ini bisa
dilihat dalam unsur tujuan baris 12 dan 13.
 /Tiada lupa lawan diaku/
/Barang sahari-hari/
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‘Tidak lupa kepadaku
 ‘walau sehari’
Uniknya pada bait kedua ini permainan
kata terjadi pada unsur tujuan baris 14, 15,
16. Berikut kutipannya.
 /Kataku si kata kukang/
 /Makukang si nurmayu/
 /Mayu kahandak Allah/
‘Kataku si kata kukang’
‘Makukang si nurmayu’
‘Cukup kehendak Allah’
Permainan bunyi berinti dibaris 16 yang
menunjukkan bahwa kemanjuran mantra
atas kehendak Allah. Allah SWT adalah
Tuhan yang menentukan segala sesuatu,
termasuk keberhasilan mantra PA tersebut.
Sedangkan bait ketiga pada unsur
tujuan terjadi pengulangan pada kata
kasumbi baris 22, 23 dan 24.
/Allahuma dang kasumbi/
/Kasumbi pasak Muhammad/
 /Bismillah aku memakai kata kasumbi/
‘Allahuma dang kasumbi’
‘Kasumbi pasak Muhammad’
‘Bismillah aku memakai kata kasumbi’
Adanya pengulangan pada kata kasumbi
menunjukkan pentingnya kata kasumbi.
Kasumbi dalam bahasa Jawa berarti ‘susuk’.
Mantra PA dipakai sebagai kasumbi yang
dimaksudkan untuk menundukkan si hati
perempuan yang dituju /Manundukakan si..../
(baris 25).
b.  Formula Repetisi Mantra Banjar Panah
Arjuna
Formula repetisi Banjar mantra PA
meliputi repetisi anafora, anadiplosis, dan
epizeuksis serta bentuk konkatenasi.  For-
mula repetisi anafora adalah pola repetisi
yang berwujud perulangan kata atau frasa
pada sebuah baris ke dalam posisi yang sama
pada baris-baris berikutnya. Formula repetisi
anadiplosis adalah perulangan bunyi akhir
menjadi bunyi awal pada baris berikutnya.
Sedangkan, formula epizeuksis adalah
perulangan secara langsung terhadap kata
atau frasa yang dipentingkan dalam satu
baris.
Formula repetisi anafora pada mantra
PA berupa perulangan kata kupanahakan
dalam setiap awal baris pada bait pertama.
Perhatikan baris 3,4,5,6 dan 7 berikut.
/Kupanahakan ka gunung, gunung runtuh/
/Kupanahakan ka sungai, sungai karing/
/Kupanahakan ka angin, angin tamandak/
/Kupanahakan ka burung, burung gugur/
/Kupanahakan lawan si ... ,rabah, rubuh,
imannya kepadaku/
‘Kupanahkan  ke gunung, gunung
runtuh’
‘Kupanahkan ke segara, segara kering’
‘Kupanahkan ke angin, angin terhenti’
‘Kupanahkan ke burung, burung jatuh’
‘Kupanahkan kepada si ... (disebut
namanya) rebah, roboh imannya
kepadaku’
Formula repetisi anafora baris 3, 4, 5, 6,
dan 7 berupa perulangan kata kupanahakan.
Kata ini tidak mengalami variasi kata atau
perubahan posisi.  Kata kupanahakan baris
3, 4, 5, 6, dan 7 tidak berubah posisinya di
awal baris.
Sedangkan formula epizeuksis dalam
mantra PA terdapat pada bait pertama. Bait
ini mengalami perulangan secara langsung
terhadap kata atau frasa yang dipentingkan
dalam satu baris. Berikut kutipannya
terdapat pada baris 3,4, 5 dan 6.
/Kupanahakan ka gunung, gunung runtuh/
/Kupanahakan ka sungai, sungai karing/
/Kupanahakan ka angin, angin tamandak/
/Kupanahakan ka burung, burung gugur/
‘Kupanahkan  ke gunung, gunung
runtuh’
‘Kupanahkan ke segara, segara kering’
‘Kupanahkan ke angin, angin terhenti’
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‘Kupanahkan ke burung, burung jatuh’
‘Kupanahkan kepada si ... (disebut
namanya) rebah, roboh imannya
kepadaku’
Formula epizeuksis dalam mantra PA
terdapat 3, 4, 5, dan 6 bait pertama.  Baris 3
mengalami perulangan pada kata gunung,
baris 4 perulangan pada kata sungai, baris 5
perulangan pada kata angin, dan baris 6
perulangan pada kata burung.
Formula repetisi anadiplosis adalah
perulangan bunyi akhir menjadi bunyi awal
pada baris. Formula ini terdapat pada bait
ketiga baris 22,23 dan 24.  Berikut
kutipannya.
/Allahuma dang kasumbi/
/Kasumbi pasak Muhammad/
/Bismillah aku memakai kata kasumbi/
‘Allahuma dang kasumbi’
‘Kasumbi pasak Muhammad’
‘Bismillah aku memakai kata kasumbi’
Formula repetisi anadiplosis terdapat
pada bait ketiga baris 22, 23, dan 24.
Perulangan bunyi kata kasumbi di akhir baris
22 berubah menjadi di awal baris 23
kemudian berubah lagi menjadi di akhir
baris 24.
Selain itu, dalam mantra PA terdapat
pula formula konkatenasi.  Formula
konkatenasi berarti kata terakhir suatu baris
diulang menjadi kata di tengah pada baris
berikutnya, tetapi kata tersebut mengalami
variasi atau perubahan dari kata bentukan
ke kata dasar.  Konkatenasi mantra PA
terdapat pada bait kedua baris 14, 15, dan
16.
/Kataku si kata kukang/
 /Makukang si nurmayu/
 /Mayu kahandak Allah/
‘Kataku si kata kukang’
‘Makukang si nurmayu’
‘Cukup kehendak Allah’
Baris 14 kata kukang mengalami
konkatenasi dengan baris 15 menjadi
makukang. Demikian juga pada baris 15 kata
nurmayu mengalami konkatenasi dengan
baris 16 mayu.  Konkatenasi pada baris 14
ke 15, dan 15 ke 16 tersebut menunjukkan
adanya perubahan kata bentukan menjadi
kata dasar.
c. Formula Pararelisme Mantra PA Banjar
Formula pararelisme adalah bentuk
yang mengalami kesejajaran dalam
pemakaian kata-kata atau frasa-frasa yang
menduduki fungsi  sama dalam bentuk
gramatika.  Pararelisme menimbulkan
keselarasan bunyi dan menonjolkan
gagasan. Formula pararelisme dalam man-
tra PA ada dua, yaitu pola pararelisme
sintaksis dan pararelisme sinonim.  Pola
pararelisme sintaksis  terdapat pada  bait
pertama baris 3, 4, 5, 6 dan 7 mantra PA
berikut.
/Kupanahakan ka gunung, gunung runtuh/
/Kupanahakan ka sungai, sungai karing/
/Kupanahakan ka angin, angin tamandak/
/Kupanahakan ka burung, burung gugur/
/Kupanahakan lawan si ... ,rabah, rubuh,
imannya kepadaku/
‘Kupanahkan ke gunung, gunung
runtuh’
‘Kupanahkan ke segara, segara kering’
‘Kupanahkan ke angin, angin terhenti’
‘Kupanahkan ke burung, burung jatuh’
‘Kupanahkan kepada si ... (disebut
namanya) rebah, roboh imannya kepada
aku’
Formula pararelisme sintaksis terdapat
pada bait pertama baris 3,4,5, dan 6. Semua
itu untuk menonjolkan gagasan tentang
kemanjuran mantra pada baris 7.
Begitupun pada bait ketiga terjadi pula
bentuk pararelisme sintaksis, yaitu  pada
baris 22, 23, dan 24.  Berikut kutipannya.
Allahuma dang kasumbi
Kasumbi pasak Muhammad
Bismillah aku memakai kata kasumbi
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‘Allahuma dang kasumbi’
‘Kasumbi pasak Muhammad’
‘Bismillah aku memakai kata kasumbi’
Formula pararelisme bait ketiga tersebut
berupa kesejajaran kata kasumbi yang
membentuk sebuah keselarasan bunyi pada
baris 22, 23, dan 24.
Bagian kedua berupa pola
pararelisme sinonim terdapat pada unsur
tujuan pada bait pertama baris 7, yaitu:
Kupanahakan lawan si ... ,rabah, rubuh ,
imannya kepadaku
Kata rabah, rubuh berarti ‘rebah, roboh’.
Kata tersebut memiliki makna yang sama,
yaitu sama-sama jatuh.
Demikian formula-formula yang
terdapat dalam mantra PA. Formula
sintaksis dan pola-pola dalam mantra PA
dapat membantu mempermudah seseorang
untuk menghafal mantra sebagai  upaya
melestarikan keberadaan mantra Banjar.
4.  Simpulan
Tulisan ini menunjukkan keunikan
bahasa mantra Banjar Panah Arjuna.
Keunikan bahasa mantra Banjar Panah
Arjuna terlihat pada aspek-aspek kelisanan
mantra dalam bentuk-bentuk bahasa yang
meliputi:  sruktur mantra,  formula repetisi,
formula pararelisme, formula sintaksis dan
ekspresi formulaik.  Selain itu, formula-for-
mula bahasa tersebut membentuk pola-pola
ritmis yang dapat membantu untuk
mengingat kembali mantra dengan mudah
dan cepat dalam rangka melestarikan man-
tra Banjar. Itu karena mantra murni refleksi
kelisanan yang bersifat magis dan berdimensi
ritual yang tidak diproduksi dalam bentuk
tulisan.
Semoga tulisan ini dapat memberikan
gambaran mengenai mantra Banjar dalam
kancah tradisi kelisanan nusantara.
Keberadaan mantra Banjar beserta nilai-
nilai budaya di dalamnya jangan sampai
hilang atau punah ditelan perkembangan
zaman.
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